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ABSTRAK
Nama : Aulia Akbar Abidin
Program Studi : Teknik Industri

Judul : OPTIMASI RUTE DISTRIBUSI UNTUK PENGHEMATAN BIAYA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX DI PT. BANGUN
PUTRA KARAWANG STORAGE SUKANDA DJAYA

Dosen Pembimbing : (Ir. Mega Bagus Herlambang S.T, M.T.,PhD.,ASEAN Eng)

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan\rute distribusi dan mengurangi biaya
operasional di PT. Bangun Putra Kafawang menggunakan metode Saving Matrix. Studi
ini menggabungkan pendekatap” kualitatif dan kuantitatif, dilakukan di warehouse
distribusi PT. Bangun Putra Karawang storage Sukanda™Djaya selama periode Januari
hingga Maret 2024. Metode’pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara
dengan supervisor distribusigidan analisis dokume sabaan. Pengolahan data
dilakukan melalui perhitu m identifi at |ks penghematan, alokasi
permintaan mitra ké kend i te hasil optimasi.
Hasil penelitian® menunj Matrix berhasil
mengurangi jdmlah rute dari ebesar 53,7%
dari 1.61%6 km menjadi 9
penghematan biaya distril :
per siklussSelain itu, utili : ara : endekatl
kapasitas maksimal 22 pa rute i i impulkan bahwa
metode Saving Matrix efektif pengurangi biaya
operasional, dan meningkatka : Toreist: VPT. Bangun Putra
Karawang. Hasil ini memberi S1-pe 3 eh logistik dan strategi
operasional perusahaan dala

Ketua Progam Studi Teknk Industri Dosen Pembimbing Skripsi

(Ir. Mega Bagus Herlambang, S.T., M.T., ( Ir. Mega Bagus Herlambang, S.T.,
Ph.D., IPM..ASEAN Eng) M.T., Ph.D., IPM..ASEAN Eng )




ABSTRACT

This study aims to optimize distribution routes and reduce operational costs at PT.
Bangun Putra Karawang using the Saving Matrix method. The research combines
qualitative and quantitative approaches, conducted at the distribution warehouse of PT.
Bangun Putra Karawang, Sukanda Djaya storage, from January to March 2024. Data

collection methods include direct observation, interviews with distribution supervisors,

and analysis of company documents. BPate, processing involves calculating travel
distances, identifying savings matrigés, allocating partner demands to vehicles, and

ized routes. The re

comparing initial routes with op, Its show that the application of
the Saving Matrix method sticcessfully reduced the number of routes from 20 to 8§,
46.6 km per distribution

ings of\S1.57%, from IDR

decreasing the total trave
cycle. This optimization
4,036,189 to IDR 1,954,735 acity utilization increased
significantly{ approaching on most routes. The study
concludés that the Saving nizing distribution routes,
reducing operational cost. efficiency atPT. Bangun

Putra Karawang, These fi ns for the coptpany's logistics

management and long-ter

Keywords: Distribution Cagsts, Route Optimization, Saving Ma

Tanggerang Selatan, 1 Agustus 2024

Menyetujui
Ketua Progam Studi Teknk Industri DOsen Pembimbing Skripsi
(Ir. Mega Bagus Herlambang, S.T., M.T., (Ir. Mega Bagus Herlambang, S.T.,

Ph.D., IPM..ASEAN Eng) M.T., Ph.D., IPM..ASEAN Eng)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Distribusi barang merupakan komponen kritis dalam rantai pasok industri jasa dan
manufaktur. Efisiensi distribusi tidak hanya mempengaruhi kepuasan pelanggan
tetapi juga berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut
Pujawan (2010), distribusi melibatkdn pemindahan dan penyimpanan barang dari
sumber (source) ke tujuan (destifiation) dengah, tujuan utama meminimalkan biaya

transportasi dan pengirima

PT. Bangun Putra Karawang (BPK), anggota dari Blue Pacific Grup yang

bergerak di bidang
Desember 202

ing dan distribusi,. Pefusahdan, ini diresmikan pada 7

ini 1sitas guda 10.500\pallet, gudang ini
dan PT.
20 truk Wing™Box (WB)

attel Indonesia.

nitra.

tidakefisienan rufe dan biaya
A rata-rata kapasitas truk
ibatkan™ kondisi Less than

ebabkan peningkatan biaya
operasional sebesar 25% dibandingkan dengan estimasi biaya optimal. Faktor-faktor
seperti variasi permintaan

itra yang tidak s€lalu memenuhi kapasitas truk,

keragaman rute pengiriman, dan jumlah armada yang relatif besar berkontribusi pada
inefisiensi ini.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, optimasi rute distribusi menjadi langkah
strategis yang perlu ditempuh. Metode Saving Matrix dan Nearest Neighbor
diidentifikasi sebagai pendekatan yang potensial untuk mengoptimalkan rute
distribusi. Penelitian yang dilakukan oleh Noer Ikfan dan Ilyas Masudin (2014)
mendemonstrasikan efektivitas metode Saving Matrix dalam menentukan rute

distribusi optimal, yang dapat meminimalkan jarak, waktu, dan biaya dengan

mempertimbangkan berbagai kendala operasional.



Metode Saving Matrix bekerja dengan membuat matriks penghematan yang
menghitung potensi efisiensi dari penggabungan rute pengiriman ke beberapa
pelanggan dalam satu perjalanan. Sementara itu, metode Nearest Neighbor dapat
digunakan sebagai komplementer untuk mengoptimalkan urutan kunjungan dalam
rute yang telah ditentukan oleh Saving Matrix. Kombinasi kedua metode ini
diharapkan dapat menghasilkan solusi rute yang lebih komprehensif dan efisien.

Optimasi dalam konteks ini merujuk pada pencapaian kondisi terbaik dalam
pengambilan keputusan di bawah batasan sumber daya yang ada. Soekartawi (dalam

Noer dan Oesman, 2015) mendefinjsikan®optimasi sebagai upaya memaksimalkan

1. Mengapa metode Saving Matri dijadikan solusi untuk permasalahan

distribusi sebuah perusahaan?

2. Bagaimana menentukan hasil dari perhitungan biaya distribusi dengan metode
saving matrix

3. Apakah metode ini berpengaruh terhadap sistem distribusi di PT. Bangun Putra
Karawang?

4. Bagaimana upaya agar metode ini dapat terus digunakan dalam menentukan rute

distribusi dan penghematan biaya operasional?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menerapkan metode Saving Matrix untuk mengoptimalkan muatan dan
juga rute distribusi dalam meminimalkan jarak tempuh pada setiap pengiriman.
2. Mampu menekan biaya operasional seoptimal mungkin dengan jumlah armada
yang tersedia.
3. Menjadikan penelitian ini sebagai tolak ukur keberhasilan pendistribusian barang

terhadap mitra-mitra perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitiad ini adalah sebagaiberikut :

1. Bagi Perusahaan

jarak pengiriman stribes: de aving matriks, serta

mengetahui pengivima itra-mitra dengan metode

Nearest neighbor.

1.5 Batasan Penelitian
Pembatasan masalah dilakukah " penelitian ini tidak melenceng ke
pembahasan yang lain, sehingga kita dapat fokus kepada permasalahan yang ada,
berikut adalah point-point pembatasan masalah dalam penelitian ini:
1. Penelitian ini dilakukan pada bagian distribusi barang di PT. Bangun Putra
Karawang district Sukanda Storage
2. Penelitian ini menggunakan pengambilan data biaya operasional, daftar nama

mitra distribusi, dan juga jarak terhadap 20 mitra perusahaan..

3. Penelitian ini berfokus pada jenis produk milik PT. Sukanda Djaya (V-soy)



4. Penelitian ini berfokus pada penentuan rute dan biaya disribusi seminimal
mungkin, serta menentukan berapa banyak permintaan yang dapat diangkut dalam
sekali keberangkatan.

5. Penelitian ini hanya menggunakan metode Saving Matrix dalam menentukan

optimasi pada kasus ini.

1.6 State Of Art
No Judul Penelitian Kajian Hasil
1 | meminimalkan biaya saja | Hasil penelitian ini

transportasi
pengiriman

PLTS SEISMIC area

&

barang

Jawa Barat de

25 5

menentukan te
distribusi yang efisien
dengarf metode savihg

trix di PT. XYZ

menghemat Rp. 5.000.000

dari biaya transportasi

yang dilakukan saat ini

menunjukkan bahwa proses
pendistribusian barang

dalam satu kali pengiriman

ang ke lokasi proyek
Tkl
terlebih

an tanpa melihat

dahulu kapasitas

angkut dengam armada

yang ada,

menggunakan

dengan

metode

didapat rute

ryang lebih efisien

te awal sebanyak 8
/ée distribusi menjadi 6

rute saja.

penelitian yang
dilakukan Noer Ikfan
dan Ilyas Masudin

(2014) dengan judul

Dalam  penelitian  ini

dibahas aplikasi metode
untuk

saving  matrix

menyelesaikan ~ problem

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
penentuan rute transportasi

merupakan salah satu kunci




saving matrix untuk

menentukan

distribusi.

rute

rute  distribusi  pada

perusahaan XYZ. Dalam
aplikasinya,  ditemukan

bahwa metode saving

matrix ini cukup efektif

dalam menjadwalkan
distribusi yang
ditunjukkan dengan

distribusi

minuman

menggunakan met

saving matrix.

dalam meminimalkan biaya
distribusi. Rute transportasi
ini termasuk  jadwal
kunjungan kendaraan yang
jumlah dan kapasitasnya
terbatas untuk

mendistribusikan produk

d
me

¢puluh) retail/outlet yang
i di Kota
Serangdiperoleh

penghematan jarak menjadi
41,37 km, yang
sebelumnya 57,37 km dan
minimasi  biaya dalam
melakukan distribusi
diperoleh minimasi sebesar
Rp. 93.312/Hari atau Rp.

2.799.360/Bulan, yang
sebelumnya Rp.
334.582/Hari  atau  Rp.
10.037.460/Bulan.

Tabel 1. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu (State Of Art)




1.7 Sistematika Penulisan
Pembahasan penelitian ini akan dijelaskan dalam 5 bab, dimana dalam satu bab
dengan bab lainnya saling berkesinambungan, ada pun sistematika dalam laporan ini
adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan berisikan gambaran umum dan menyeluruh tentang topik
yang akan dibahas pada laporan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penulisan, dan sistematika penulisan
Tugas Akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTA

Tinjauan pustaka ini akaif membahas mengenaiteori — teori referensi yang akan
dibahas dalam penelitiap

BAB IIIl METODOLOGIPENELITIAN

ugas Akhir.

Metodologi/peneliti 2 okah —
dilakukan

angkah yang harus
dalam me rti identifikasi masalah,
pengupapulan data, analisa
BABJV PENGUMPULA A A\HAY|DATA

Pengumpulan dan pengolaha b a —|data dari peruSahaan yang

dibutuhkan penulis dala efjadi. Sehungga

yang
memperoleh hasthdari

BAB V PEMBAHASAT

Melakukan pembahasan terhadap hasil pengumpulan dan pengolahan data dalam
memilih strategi perbaikan “dimasa mendatang; analisis ini digunakan untuk
mempertimbangkan untuk pemeeahan masalah, dalam menentukan langkah —
langkah dalam memperbaiki suatu masa
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berisikan hasil dari suatu
penelitian yang telah dilakukan kemudian setelah itu adanya saran yang diberikan

untuk perusahaan maupun penulis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Rantai Pasok
Manajemen rantai pasok memiliki fungsi dalam memberikan integrasi pada proses
bisnis dari awal hingga akhir, melalui ketersediaan produk,jasa,ataupun informasi
yang menghasilkan suatu nilai bagi konsumen. tanggung jawab yang harus dimiliki
oleh rantai pasok adalah kemampuan dalam menanggapi kebutuhan pelanggan tepat

dan dalam waktu yang singkat, serta ti erdampak banyak pada cost distribusi dan

operasional, jika rantai pasok da perusahaan memiliki kemampuan seperti itu,

maka manajemen perusahaan nuhi kreteria sebagai perusahaan

yang profesional dalam ajemen distirbusinya.

2.2 Manfaat Supply

yang disampaikan oleh perusahaan.

2. Meningkatkan pendapat
Semakin banyak konsumen yang setia dan menjadi mitra perusahaan maka
akan meningkatkan juga pendapatan pepdsahaan, sehingga service yang diberikan
terhadap pelanggan akan bernilai juga.
3. Daya saing yang lebih tinggi
Supply chain yang efisien dan responsif dapat memberikan perusahaan
keunggulan kompetitif dengan merespons perubahaan pasar dengan lebih cepat

(update), mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk dan layanan.



2.3 Distribusi

Menurut Tjiptono (2014:295), “Saluran distribusi merupakan serangkaian
partisipan organisasional yang melakukan semua fungsi yang dibutuhkan untuk
menyampaikan produk/jasa dari penjual ke pembeli akhir.” Kegiatan distribusi ini
juga merupakan kegiatan yang sudah berlangsung sekian lama di seluruh dunia.
Pentingnya kegiatan distribusi ini juga merupakan penunjang kegiatan perekonomian
di seluruh dunia.

Dengan adanya kegiatan distribusi ini, diharapkan dapat membuat pendistribusian

barang atau jasa dari produsen ke konsumen semakin mudah di gapai oleh para

tingkatan dari saluran distribusi dapat dilihat dibaywah ini:

1. Tujuan Distribusi
a. Menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke konsumen
b. Mempercepat sampainya hasil produksi ke tangan konsumen
c. Tercapainya pemerataan produksi
d. Menjaga kontinuitas produksi
e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
f. Meningkatkan nilai guna barang dan jasa

2. Fungsi Distribusi



Fungsi distribusi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu fungsi pokok dan
fungsi tambahan.
a. Fungsi Pokok Distribusi
e Pengangkutan (transportasi). Pada umumnya tempat kegiatan produksi
berbeda dengan tempat konsumen. Perbedaan tempat ini harus diatasi
dengan kegiatan pengangkutan. Seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan makin majunya teknologi, kebutuhan manusia makin
banyak. Hal ini mengakibatkan barang yang disalurkan semakin besar
sehingga membutuhkan alét trahsportasi (pengangkutan).

e Penjualan (Selling), A1 dalam pemasaran barang, selalu ada kegiatan

menjual yang dilakukan oleh produsen, Pengalihan hak dari tangan

produsen kepada konsumen dapat dilakukamdengan penjualan. Dengan

adanya k€giatapiini maka konsumen dapatmenggunakan barang tersebut.

e Pembelian (Bu yada'p erarl ada kegiatan pembelian.

e e

ika penjualan en maka pembelian dilakukan

oleh orang yan

Penyimpanan

aErang disalurkap” kepada
konsumen,, bi ulu. Dalami menjamin
kesinambungan, Kesé ey barang-bapdng, perlu adanya

penyimpan

e Pembakua alitas barang, dalam setiap transaksi jual beli,
banyak penjua i enghendaki adanya ketentuan
mutu, jenis, dan ukuran barang yang akan diperjualbelikan. Oleh karena

itu, perlu adanya pembakuan standar, baik jenis, ukuran, maupun kualitas

barang yang akan diperjualbelikan tersebut. Pembakuan (Standardisasi)
barang ini dimaksudkan agar barang yang akan dipasarkan atau disalurkan
sesuai dengan harapan.
e Penanggung risiko, seorang distributor menanggung risiko, baik
kerusakan maupun penyusutan barang.

b. Fungsi Tambahan Distribusi

e Menyeleksi, kegiatan ini biasanya diperlukan untuk distribusi hasil

pertanian dan produksi yang dikumpulkan dari beberapa pengusaha.



e Mengepak/mengemas, untuk menghindari adanya kerusakan atau hilang
dalam pendistribusian maka barang harus dikemas dengan baik.

e Memberi informasi, untuk memberi kepuasan yang maksimal kepada
konsumen, produsen perlu memberi informasi secukupnya kepada
perwakilan daerah atau kepada konsumen yang dianggap perlu informasi,

informasi yang paling tepat bisa melalui iklan.

2.4 Transportasi
Transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal

ke tempat tujuan (Nasution, M. Nur, 2004).\Dengan kata lain, proses transportasi

Ciri — ciri khu

2012):

3. Komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke suatu tujuan besarnya
sesuai dengan permintaan dan atau kapasitas sumber.
4. Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu sumber tujuan

besarnya tertentu

2.5 Manajemen Transportasi dan Distribusi
Merupakan pengolahan terhadap kegiatan untuk pergerakan suatu produk dari

satu lokasi ke lokasi lain dimana pergerakan tersebut biasanya membentuk atau
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menghasilkan suatu jaringan (Paularine, 2018). Pada kebanyakan produk, peran
jaringan distribusi dan transportasi sangatlah vital.

Jaringan distribusi dan transportasi ini memungkinkan produk pindah dari lokasi
dimana mereka di produksi ke lokasi konsumen yang sering kali di batasi oleh jarak
yang jauh. Kemampuan untuk mengirimkan produk ke konsumen secara tepat waktu,
dalam jumlah yang sesuai dan dalam kondisi yang sangat baik menentukan apakah
pada akhirnya produk tersebut kompetitif di pasar. Kemampuan untuk mengelolah
jaringan distribusi ini merupakan suatu komponen unggulan kompetitif yang sangat

penting bagi kebanyakan industri.

Kegiatan distribusi dan transp@rtasi dapat diNakukan oleh perusahaan manufaktur

dengan membentuk bagian distribusi atau transportasi sendiri atau diserahkan pihak

ketiga (Suwarno, 2006)¢ Dalam upayanya untuk memienuhi tujuan-tujuan di atas,

siapapun yang mela an (i : at, mitra pihak ketiga),

ume 34 an lainnya.
&& ia ibusi tiap” konsumen atau
U\ :

158 MenCopii algkasi”persediaan maupun

emiliki target servis level yahg lebih tinggi di bandingkan

yang menyumbangkan

pendapatan terbesar,

dengan konsumen kelas 2 atau kelas 3 yang kontribusinya lebih rendah.
2. Menentukan mode transportasi yang akan di gunakan. Tiap mode transportasi
memiliki karakteristik yang beda dan memiliki keunggulan serta kelemahan yang
berbeda juga. Sebagai contoh, transportasi laut memiliki keunggulan dari segi
biaya yang lebih rendah, namun lebih lambat dibandingkan dengan transportasi
darat. Manajemen transportasi harus bisa menentukan mode apa yang akan di
gunakan dalam mengirimkan produk-produk mereka ke konsumen, kombinasi
dua atau lebih mode transportasi tentu bisa atau bahkan harus dilakukan

tergantung pada situasi yang dihadapi.
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3. Melakukan penjadwalan dan penentuan rute pengiriman. Salah satu kegiatan yang

2.6 Metode Saving Matrix

hampir 25% dari biaya groduk sebuah perusahaan
aktivitas distribusi. QOfeh

selalu dilakukan s€car

dilakukan oleh distributor adalah menentukan kapan kendaraan harus berangkat
dan rute mana yang harus di lalui untuk memenuhi permintaan dari sejumlah
konsumen. Apabila jumlah konsumen sedikit, keputusan ini dapat di ambil secara
mudah. Namun perusahaan yang memiliki ribuan atau puluhan ribu toko atau
tempat-tempat penjualan yang harus di kunjungi, penjadwalan dan penentuan rute
pengiriman adalah pekerjaan yang sangat sulit dan kurang tepatan dalam

mengambil dua keputusan tersebut bisa berimplikasi pada biaya pengiriman.

Dalam sebuah studi (rendér, Barry dan Heyzer, Jay, 2004) disebutkan bahwa
anufaktur dihabiskan pada
ndengan metode distribusi

odg penentuan rute distribusi

adalah Savipg i 1P eknik yang “digunakan untuk

menjadwé i Afaap e 2 jumlah kendaraan dalam

maksimum yang betlainan (

Tujuan int adatgl j an kendargan dan routing

sebaik mungki i engKah-antuk oleh mdatrix penghematan:
\\/

1.

Mengidentifikasi mat#
Langkah awal metQde ini adalah mencatat jarak antara gudang ke masing —
masing lokasi pelanggan dan jarak antar lokasi. Dengan mengetahui koordinat
dari masing — masing lokasi, maka jarak afitar dua lokasi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus standar.
Selanjutnya dalam mengidentifikasi matrix penghematan
Pada awal langkah ini diasumsikan bahwa setiap toko akan dikunjungi oleh
satu Truk atau truk secara eksklusif. Maka akan ada penghematan yang akan
diperoleh jika dua atau lebih rute bila digabungkan menjadi satu rute. Saving
matrix merepresentasikan penghematan yang bisa direalisasikan dengan

menggabungkan dua toko ke dalam satu rute.
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Apabila masing — masing toko 1 dan mitra 2 dikunjungi secara terpisah maka
jarak yang dilalui adalah jarak dari gudang ke mitra 1 dan dari mitra 1 balik ke
gudang, ditambah dengan jarak dari gudang ke mitra 2 dan kemudian balik ke
gudang.

. Mengalokasikan mitra ke kendaraan atau rute

Dengan berbekal tabel penghematan, dapat dilakukan alokasi toko ke
kendaraan atau rute. mitra — mitra yang digabungkan ke dalam satu rute
pengiriman akan layak digabungkan sampai pada batas kapasitas mobil atau truk

yang ada. Penggabungan akan difmulaidari nilai penghematan terbesar karena

4. jika kendaraan sudah tidak memiliki sisa kapasitas maka kembali ke

langkah 1 buat perjalanan atau rute baru.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2 Tempat dan waktu pe

3.3 Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari mengumpulkan
dan menganalisa data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti agar dapat
memberikan informasi terhadap objek yang akan diteliti.

Kualitatif adalah data informasi‘yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa

simbol angka atau bilangan. Da alitatif didapat melalui proses yang menggunakan

teknik analisis mendalam/‘dan tidak bisa dipereleh secara langsung. Dalam

pengamatan ini diperlukan data mengenai result pada biaya distribusi dari apa saja

yang berhubungan dengan'biaya distribusi.
Kuantitatif/adalah| da Nasi—yang: simbol angka atau bilangan
simbol angk: 4 Perhifu \ a kuantitatif dapat dilakukan

'

untuk sMenghasilkan suatu K¢'s aku il didalam suatu parameter.

berdasarka

Penelitian tugas akhir use distribusi PT. Bangun

Putra Karawang storage Bangun Pdtra Karawang ini

¢kno Raya Industri Blok A1 - A3, Kabupaten Bekasi, Jawa

merupakan Warehouse Uta eralamat di : Kawasan Industri

Jababeka Phase 8, Jl.

Barat 17530, yang menggunakan data penelitian selama 3 bulan periode, dimulai dari

Januari — Maret 2024.

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan penulis untuk memperoleh
dan mengumpulkan data yang ada didalam penlitian, pada penelitian ini metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kulitatif adalah kata — kata dan tindakan.
Selebihnya adalah data tambahan seprti dokumen dan lain — lain.penelitian ini

menggunakan sumber data yang dijabarkan sebagai berikut :
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a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui
proses pengamatan dilapangan. Contoh data primer ini seperti data jumlah
armada dan jumlah stok persediaan barang.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pengumpulan
dokumen — dokumen atau arsip milik perusahaan yang berhubungan dengan
penjadwalan pengiriman barang harian maupun bulanan. Serta jurnal atau

artikel lainnya yang berkaitansengan objek penelitian ini.

2. Interview
Interview merupakan” teknik pengumpulan, data dengan cara melakukan

wawancara terhadap/supervisor distribusi warehotise pada PT. Bangun Putra

Karawang. Deng: ngajukan pertanyaaaft jyanghkita butuhkan untuk

sendiri \untuk mengetahui

pengerjaan
permasalahan yan Putra Karawang storage

Sukéanda Djaya.

3.
masi mengenai materi penelitian
d , catatanl, serta berbagai
jenis laporan pada pentlitian ini.
3.4 Metode Pengolahan Data

Pengolahan ini bertujuan‘untuk menyelesaikdn permasalahan yang ada pada
penelitian tugas akhir ini, adapunNangkah — Jangkah dalam melakukan pengolahan
data pada penelitian ini adalah sebaga1‘berikut.

1. Menghitung jarak tempuh yang harus dilalui kendaraan dari gudang ke mitra (PP)
pulang pergi, dan jarak antar mitra ke mitra.

2. Mengidentifikasi matriks penghematannya dengan metide saving matrix

3. Mengalokasikan setiap permintaan mitra ke kendaraan yang dimulai dari nilai
penghematan terbesar ( menggunakan Nearest insert) dengan memperhatikan dari
kapasitas kendaraan.

4. Berdasarkan langkah 3 diperoleh rute pengiriman.
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. Membandingkan rute awal dengan rute terpilih, dengan mentotalkan jarak
masing-masing rute awal dan rute terpilih.

. Menghitung besarnya penghematan jarak, penghematan penggunaan bahan bakar

diperoleh.

16



3.5 Flow Chart Penelitian

Studi Literatur Studi Lapangan

/ Perumusan Masalah \
I. Mengapa metode Saving Matrix dapat dijadikan solusi untuk

permasalahan distribusi sebuah perusahaan?

Bagaimana menentukan hasil dari perhitungan biaya distribusi sebuah
perusahaan?

Apakah metode ini berpengaruh terhadap sistem distribusi di PT.Bangun
Putra Karawang?

Bagaimana upaya agar metode ini dapat terus digunakan dalam
menentukan rute distribusi dan penghematan biaya operasional?

Tujuan Penelitian \

Dapat menerapkan metode Saving Matrix untuk mengoptimalkan muatan dan
juga rute distribusi dalam meminimalkan jarak tempuh pada setiap pengiriman
Mampu menekan biaya operasional seoptimal mungkin dengan jumlah
armada yang tersedia

Menjadikan penelitian ini sebagai tolak ukur keberhasilan pendistribusian

barang terhadap mitra-mitra /

|
)

/.wsw_—\/.b.wsv
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HOoO RGNS

Pengumpulan data
Biaya distribusi
jumlah mitra distributor
data permintaan barang
jumlah armada
jarak gudang-mitra-gudang
jarak antar mitra
raoute maps by (google maps)

Pengolahan Data
menghitung jarak tempuh yang harus dilalui kendaraandari
gudang ke mitra (PP) pulang pergi, dan jarak antar mitra ke
mitra.
mengidentifikasi matriks penghematannya dengan metode
saving matriks
mengalokasikan setiap permintaan mitra ke kendaraan yang
dimulai dari nilai penghematan terbesar (menggunakan
Nearest insert) dengan memperhatikan dari kapasitas
kendaraan
berdasarkan langkah 3 diperoleh rute pengiriman
membandingkan rute awal dengan rute terpilih,dengan
mentotalkan jarak masing-masing rute awal dan rute terpilih
menghitung besarnya penghematan jarak,penghematan
penggunaan bahan bakar yang diperoleh.

Pembahasan

|

Kesimpulan dan saran
|

l

selesai

Gambar 2. 1 Flow Chart Penelitian
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3.6 Keterangan diagram Alir

1.

Mulai
Merupakan awal dari penelitian tugas akhir
Studi Literatur

Merupakan suatu tahap mengkaji teori- teori terhadap konsep pada penelitian
ini, dengan cara mencari referensi-referensi terkait pembahasan pada penelitian
ini.

Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah d penelitian tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :
a. Mengapa metode saying matrix dapat dijadikan solusi untuk permasalahan

distribusi sebuah/perusahaan?

erusahaan yang sedang

c. Menjadikan penelitian\ini i wkur keberhasilan pendistribusian
barang terhadap mitra-mitra

Pengumpulan data

Adapun pengumpulan data pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Jumlah mitra distributor

ISR

Data permintaan barang

Jumlah armada

g 0

Jarak gudang -mitra-gudang

Jarak antar mitra

o

=H

Route maps by (google maps)
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g. Biaya distribusi

6. Pengolahan Data

Adapun pengolahan data pada penelitian ini sebagai berikut :

a.

7. Pembahdsan

dl

teratasi.

8. Kesimpule

dapat kita usulkanig
penulis maupun perusahaan yang terlibat.

9. Selesai

Menghitung jarak tempuh yang harus dilalui kendaraan dari gudang ke mitra
(PP) pulang pergi, dan jarak antar mitra ke mitra.

Mengidentifikasi matriks penghematannya dengan metide saving matrix
Mengalokasikan setiap permintaan mitra ke kendaraan yang dimulai dari nilai
penghematan terbesar ( menggunakan Nearest insert) dengan memperhatikan

dari kapasitas kendaraan.

Berdasarkan langkah 3 djgeroleh rute pengiriman.
Membandingkan ruteawal dengan rute tetpilih, dengan mentotalkan jarak

masing-masing rdte awal dan rute terpilih.

Menghitung/besa penghematan jarak, ghematan penggunaan bahan

bakar digeroleh.

Pengolahan data guna

ir ini, yang ke

dan S:

Kesimpulan m: ir ini yang kemudian

ukan saran, baik untuk

Merupakan suatu akhir pada pénelitian tugas akhir ini
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Informasi Umum
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Bangun Putra Karawang adalah perusahaan yang bergerak dibidang
jasa, terutama Warehousing dan distribusi, didirikan sejak 7 desember 2021
perusahaan ini memiliki kapasitas penyimpanan pallet sebanyak 10.500 pallet.

Kapasitas tersebut dibagi menjadi/dua_bagian storage, yaitu storage untuk PT.

Mattel Indonesia dan storage ufituk PT.Sukanda Djaya. Untuk storage PT. Mattel

Indonesia di pisah bagian/gudangnya dikarenakan barang yang berada di stage

an g /

perlakuan kepabeanan te

Dengan pesatnya pertumbuhan usaha transportasi dan bea cukai Grup BPL

pada tahun 2003, Pimpinan Grup BPL memutuskan untuk memperluas cabang
layanan hingga mencakup distribusi barang, produk, dan bahan lainnya, maka
lahirlah Bangun Putra Karawang.Pada tahun 2022, dengan semangat bawaan
untuk terus tumbuh dan berinovasi, para pemimpin Blue Pacific Logistic Group

akhirnya memutuskan untuk memperluas cabang layanan BPL lebih lanjut dengan
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menyediakan layanan pergudangan yang dikelola dengan baik dan aman di atas

jalur distribusi kami yang sudah mapan.

4.2.1 Visi dan Misi Perusahaan

Visi

World Class logistics solution from company that understands clients local needs

tri Jababeka
Jawa Barat 1753

se 8, JI.

Setiap perusahaan “memiliki S yangaberbe dapat melakukan

ibentuk suatu organisasi
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STRUKTUR ORGANISASI OPERASIONAL DISTRIBUSI
BLUE PACIFIC LOCISTICS

Semsor Muriager
Operasiona
I
Masiages
Dperanomal
EORWIL
Operasses: (&5 Operasional HET
Braach coeaol HO
Plarcer Hooedimame | Adeun Plancer Kocriemes Aden
pang penge
Driver Helper Derver Helper

lasacta, 01 Oxtuser J019

PT. BANOUN PUTRA KARSWARG
4 Raya Fazr Gomdong Ve 115 Ciwarang Barat

e
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4.3 Pengumpulan Data

4.3.1 Jumlah Mitra Distributor

Kode Mita Alamat

M1

Jl.kemayoran gempol No.3, RT.13/RW.04, Kb.Kosong, Kemayoran, Jakarta
Pusat., RT.13/RW.16, Kb. Kosong, Kec. Kemayoran, Kemayoran,Jakpus,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10630

M2

JI. H. Muhyin No.56, RT.003/RW.006, Jaticempaka, Kec. Pd. Gede, Kota Bks,
Jawa Barat 17411

M3

JI. RA Kartini, RT.003/RW.004, Margahayu, Kec. Bekasi Tim., Kota Bks, Jawa
Barat 17113

M4

A
JI. Flamboyan 27, RT.008/RW, 001, Jatimakmur, Kec. Pd. Gede, Kota Bks,
Jawa Barat 17413

M5

9, Jaticempaka, Kec. Pd. Gede, Kota

JI. Birun Indah 19238, RT.007/RW.
Bks, Jawa Bardt 17411

M6

JI. Pademangan Il Gg. 25 No.33a 6, RT.6 .2, Pademangan Tim., Kec.
Pade gan, Jkt Utara, Daerah Khusus lbukeota Jakarta 14410

M7

JI. In@ustri Raya, RT.13/RW.1, Gn. Sahari Utara)Kecamatan Sawah Besar,
0720

M8

.
Bks

a, @\Pd Gede, Kota

M9

RT
171

ia, Kota B\s{wa Barat

M10

ec. Cakung, Kotwta

Tin

M11

Mulya, Kecamata n/

M12

a, Kec. Bekasi/U(ra, Kota

M13

JI. K.H. \"mm gdia, Kec. Menteng, Kota
e *"' D -' O a 10350

M14

DKWJakarta, RW.3,
sus Ibukota Jakarta

M15

angga Dua Abdad, Jakarta
Pusat Daerah, , RT.17/RW.11, South Mangga
Dua, Sawah Bésar, Central Jakarta City, Jakarta 10730

M16

JI. Harapan Indah“Boulevard, Medan Satria, Kecamatan Medan Satria,
Kota Bks, Jawa Barat\17132

M17

Pengasinan, Kec. RawaTbmb(, Kota Bks, Jawa Barat

M18

Jatibening Baru, Kec. Pd. éede, Kota Bks, Jawa Barat

M19

JI. Terate |, RW.4, Jemb. Lima, Kec. Tambora, Kota Jakarta Barat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 11250

M20

RT.006/RW.003, Bekasi Jaya, Kec. Bekasi Tim., Kota Bks, Jawa Barat 17112

Tabel 4.3.1 Jumlah Mitra dan Lokasi Mitra
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Tabel di atas menyajikan daftar 20 mitra distributor yang bekerja sama dengan
PT. Bangun Putra Karawang. Setiap mitra telah diberi kode unik dari M1 hingga
M20 untuk memudahkan identifikasi dan pengolahan data. Alamat lengkap setiap
mitra juga dicantumkan, memberikan gambaran lokasi yang jelas dan rinci. Dari
data tersebut, dapat diamati bahwa mitra distributor tersebar di beberapa wilayah,
terutama di Jakarta (meliputi Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta
Barat) dan Bekasi. Terdapat konsentrasi mitra yang cukup signifikan di area

Bekasi, menunjukkan potensi ahituk optimasi rute di wilayah tersebut. Lokasi

mitra bervariasi, mencakup/kawasan perumahan, kawasan industri, dan daerah

komersial, yang menambah kompleksitas dalam perencanaan rute distribusi.

Dengan adany@ mitrasdi be i Tokasti aiberbeda, terdapat peluang besar
untuk mengoeptima tkan\efisiensi. Selain itu,
beberapa‘mitra ter o | : rti di daerah Pondok Gede,
yang/dapat menjadi pettimbang? 0 ge¢lompokan rute. Informasi
per l\

Matrix. Remetaan yang akurat } gk akan sangat piembantu dalam

ihi akan menjadi lanjutnya, terutama dalam

perhitungan jarak, enggunakan metode Saving

mengidentifikasi pelu ek mengopt jalur distribusi dan potensi

penghematan bidya op
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4.3.2 Data Permintaan Barang

Kode | Permintaan
Mita (Pallet)

M1
M2
M3
M4
M5
M6
M7
M8
M9

M10

M11

M12

M13

M14

M15

M16

M17 Y

M18

M19 |10

M20 |34

= NN [N
7& o

O (O (00 (00 [
/|

Total {148

Tabel 4.3.2 Permintaan Setiap Mitra

Tabel di atas menunjukkan data‘permintaan barang dari 20 mitra distributor
PT. Bangun Putra Karawang. Permintaan diukur dalam satuan pallet, yang
merupakan unit standar dalam logistik untuk mengangkut dan menyimpan barang.
Total permintaan dari seluruh mitra mencapai 148 pallet.

Dari data tersebut, dapat mengamati variasi permintaan di antara mitra.
Permintaan tertinggi berasal dari M15 dengan 12 pallet, sementara permintaan
terendah adalah 3 pallet, yang datang dari M17 dan M20. Sebagian besar mitra

memiliki permintaan antara 6 hingga 10 pallet. Mitra-mitra dengan permintaan di
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atas rata-rata, seperti M1, M7, M14, M15, dan M19, mungkin memerlukan
perhatian khusus dalam perencanaan rute untuk memastikan efisiensi pengiriman.

Variasi permintaan ini menunjukkan perlunya strategi distribusi yang
fleksibel. Metode Saving Matrix yang akan diterapkan harus mempertimbangkan
tidak hanya jarak tempuh, tetapi juga volume permintaan dari setiap mitra. Hal ini
akan membantu dalam mengoptimalkan kapasitas kendaraan dan frekuensi
pengiriman, yang pada akhirnya dapat menghasilkan penghematan biaya

operasional yang signifikan.

Informasi permintaan ini akén menjadi komponen kunci dalam analisis

selanjutnya, terutama dalam tahap alokasi pexmintaan dan penentuan rute. Dengan
memahami pola permintadn ini, perusahaan dapat lebih baik dalam merencanakan

jadwal pengiriman,mengatur kapasitas armada,\dan mengoptimalkan rute

distribusi secarakesel an.

4.3.3 Jumlah/AArmada

PT. Bangun Py ada distribusi yang terdiri

dari’20 unit kendar >ndaraan WB ini memiliki

kapasitas,maksima ituk memenhuhi kebutuhan

distribusi perysahaan s

Dengan total'20 ke 152 i kapasitas pengiriman teoritis

rute dan jadwal pengiriman.

Kapasitas yang besar ini  memungkinkan perusahaan  untuk
mengkonsolidasikan pengiriman ke beberapa mitra dalam satu perjalanan, yang
berpotensi mengurangi jumlah perjalanan dan mengoptimalkan penggunaan
armada. Hal ini juga memberi ruang untuk pertumbuhan permintaan di masa

depan tanpa perlu segera menambah jumlah kendaraan.
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4.3.4 Jarak Gudang-Mitra-Gudang

. Permintaan

Mitra Jarak (Pallet)
G-M1-G 100,2 10
G-M2-G 66,2 7
G-M3-G 46,8 6
G-M4-G 70,2 7
G-M5-G 66,0 7
G-M6-G 115,6 8
G-M7-G 103,2 11
G-M8-G 65,0 7
G-M9-G 66,6 8
G-M10- 69,0 8
G-M11G 57,2 .6
G-M12-G 59,6 6\

966 N
y I - \\
G-M 9,0
G-M
G-M
G-M A
G-M
G-M ]
G-M20-
Tabel 4. rnG itna PP

Tabel di atas men
masing-masing mitra (
pulang-pergi (round trip). Data ini mencakup 20 mitra distributor PT. Bangun

Putra Karawang.

Jarak tempuh bervariasi secara signifikan antar mitra, mulai dari yang terdekat
yaitu 43,2 km (G-M20-G) hingga yang terjauh 120,0 km (G-M15-G). Variasi ini

menunjukkan sebaran geografis yang luas dari mitra-mitra perusahaan.

Data ini sangat penting untuk optimasi rute menggunakan metode Saving
Matrix. Rute-rute dengan jarak tempuh yang berdekatan mungkin dapat
digabungkan untuk meningkatkan efisiensi distribusi. Misalnya, rute ke M17 dan

M20 yang memiliki jarak tempuh yang hampir sama dan relatif dekat.
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Informasi jarak ini, dikombinasikan dengan data permintaan sebelumnya, akan

menjadi dasar untuk menghitung matriks penghematan dan menentukan rute optimal.

Tujuannya adalah untuk meminimalkan total jarak tempuh sambil memaksimalkan

kapasitas kendaraan, yang pada akhirnya akan mengurangi biaya operasional dan

meningkatkan efisiensi distribusi secara keseluruhan.

4.3.5 Jarak Antar Mitra

Matriks Gudang
Gudang| M1 | M2 | M3 | M4 | ms | me | M7 | M8 [ M9 [m10]m11|m12|m13|m14|m15|mi16|m17|mi1s|m19|m20
M| 501 |00
M2 | 331 [188]00 N
M3 | 234 [27,7[139] 00 P \
ma | 351 [209]32]155] 00 / N
M5 | 330 [188]1,1[134]50]00] A O\
M6 | 57,8 |5,0](285[37,5/36,6]284}0,0 N
M7 | 51,6 |3,3(209[299(37,3]2911] 1,9 0,0 N
M8 | 32,7 [18,7] 0,7 [133] 514702 19,910, .
M9 | 333 [19,8[185]11,2]22,7]hs85 0,0
M10| 345 |18,2]21,0{118]252]20,9 N
M11| 286 [305[16,246,1 |19,8]16,6 L
m12| 298 [31,7]79] 7,4 [21,1]h7,9]388}35; 23 AN
m13| 483 |s5,57187]289[27,0hs,7[a04] 7,412 9] 00
M14| 495 JAa,9 [18,0[25,2]26,2]h8 09N ds 1 53] 00
M15] 60,0 15,1 [27,9]36,9]36,0[27,8 8 25,3)40,2| 85| 51 ] 0,0
m16| 353 |2100]19,7]12,8(23,9]23,2[81,0)21,7 , 22,4]18,1(33,1] 0
m17| 219 [32,3[153] 4,2 [19,8]h5,3 \a[Aa,9]155] 2 9Y/12,0(30,5(31,7[41,6/175] 0,0
M18| 34,9 [208]2,7Ya3,4] 5.1 |40 [27822,3] 6,6 [16,3] 19,5/1n 20,4]20,2]30/0] 18,5] 15,1] 0,0
M19| 56,3 |11,1]24,9/350]33,2{24,9 X 11,3] 934 4,3 [29,1] 44,4 26,7] 0,0
M20| 21,6 [29,9]16,2] 5,8 [20,3]h6,2 : 29,6]29,3[39,1]12,3] 6,4 [13,2]41,6] 0,0
Tabel\:3. AMitra

Matriks jarak yang disajikan memberikan gambarah tentang jaringan distribusi PT.
Bangun Putra Karawang. Matriks ini mencakup/jarak antara gudang utama dan 20
mitra distributor (M1 hingga M20), serta jarak antar mitra. Dari data tersebut, terlihat
bahwa jarak terdekat dari gudang adalah ke M20 (21,6 km) dan M17 (21,9 km),
sementara jarak terjauh adalah ke M15 (60,0 km) dan M6 (57,8 km). Ini menunjukkan
sebaran geografis yang cukup luas dari mitra-mitra perusahaan. Di antara mitra,
terdapat beberapa yang sangat berdekatan, seperti M5 dan M8 yang hanya berjarak 0,4
km, atau M6 dan M7 yang berjarak 1,9 km. Sebaliknya, jarak terjauh antar mitra adalah
antara M 12 dan M19, yakni 44,6 km. Pola jarak ini mengindikasikan adanya potensi
untuk mengoptimalkan rute distribusi dengan menggabungkan pengiriman ke mitra-

mitra yang berdekatan. Misalnya, rute yang mencakup M2, M8, dan M18 atau M3,
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M11, dan M20 bisa menjadi opsi yang efisien. Variasi jarak yang signifikan dalam
jaringan ini, mulai dari 0,4 km hingga 60 km, menggambarkan kompleksitas tantangan
optimasi yang dihadapi perusahaan. Dengan memanfaatkan data ini bersama informasi
permintaan dan kapasitas kendaraan, PT. Bangun Putra Karawang memiliki peluang
besar untuk merancang strategi distribusi yang lebih efisien, meminimalkan total jarak

tempuh, dan akhirnya menghasilkan penghematan biaya operasional yang substansial.

4.4.1 Rute Distribusi
Pada Tabel 4.3.1 merupaKan rute didtribusi PT. Bangun Putra Karawang
menunjukkan pola pengiriman saat ini, di mapa perusahaan menggunakan 20
kendaraan Wing Bo B) untuk melayani 20 mitta distribusi secara individual.
Setiap rute mengakup k@\satu mitra spesifik dan
kembali ke gddang, de isarj antara 43,2 km (untuk G-

M20-G

ingga 120,( katan 10, mencerminkan

strat€gi distribusi gunaan armada dan rute

gerjalanan.

Dengan mengiri perusahaan”menghadapi

tantangan“efisiensi setiap WBradalah 22 pallet,

sementara pcrmintaa ya/di bawah kapasitas

maksimal. Metodesini menghasilkan fotal jarak tempuh yang signifikan, dengan
beberapa rute jauh seperti ke M6 (115,6 km), M15 (120,0 km), dan M19 (112,6

km) yang berkontribusi besar pada biaya operasional.

Sementara itu, rute-rute yang\ebih dekat seperti ke M17 (43,8 km) dan M20
(43,2 km) menunjukkan potensi untuk penggabungan rute. Pola distribusi ini
mengindikasikan kebutuhan mendesak untuk penerapan metode optimasi seperti
Saving Matrix, yang dapat membantu mengurangi total jarak tempuh,
meningkatkan utilisasi kendaraan, dan akhirnya menurunkan biaya operasional
secara keseluruhan. Dengan mengoptimalkan rute dan menggabungkan
pengiriman ke beberapa mitra dalam satu perjalanan, PT. Bangun Putra Karawang

berpotensi mencapai efisiensi operasional yang jauh lebih tinggi.
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4.4.2 Biaya Distribusi

] Konsumsi | Biaya BBM | Biaya Sopir | Total Biaya
Mitra | Jarak (km) BBM (liter) (Rp) (Rp) (Rp)
M1 |  100,2 9,11 61.942 | 200.400 | 262.342
M2 66,2 6,02 40.924 | 132400 | 173.324
M3 46,8 4,25 28.931 93.600 | 122.531
M4 70,2 6,38 43396 | 140400 | 183.796
M5 66 6,00 40.800 | 132.000 | 172.800
M6 | 1156 10,51 71462 | 231.200 | 302.662
M7 | 1032 938 \.| 63.79 206.400 | 270.196
M8 65,4 /5,95 |\ 40.429 130.800 | 171.229
M9 666 J 6,05 47.171 133.200 | 174.371
M10 69 6,27 42.655 138.000 | 180.655
M1l | 574 5,20 35360\, | 114.400 | 149.760
M12 | 542 ] b, 119.200 | 156.044
M13 |/ Db, 8 193.200 | 252.916
M14 99 198:000 | 259.200
M15 12 ) 240.000, | 314.182
Mi6 | 70, 3. 141.200 |\ 184.844
M1z | 43,8/C 7, 87.600 | '114.676
mig | 693~ 43, 139.600 | 182.749
mMi9 | 112, of 225.200 |/ 294.807
M20 | 43, 3,93 86.400/ | 113.105
\\ t // 4.036.189

yang terjauh. Dengan perhitungan biaya terkini, total biaya distribusi bervariasi
dari yang terendah Rp 113.105 untuk M20 hingga yang tertinggi Rp 314.182
untuk M15, dengan rata-rata biaya sekitar Rp 201.809 per mitra.

Komponen biaya terdiri dari biaya bahan bakar solar yang dihitung
berdasarkan konsumsi 11 km/liter dengan harga Rp 6.800 per liter, serta biaya
sopir yang dihitung sebesar Rp 20.000 per 10 km. Misalnya, untuk mitra terdekat
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M20, biaya sopir hanya Rp 86.400, sedangkan untuk mitra terjauh M15, biaya
sopir mencapai Rp 240.000.

Perbedaan utama dalam total biaya distribusi mencerminkan variasi jarak
tempuh, yang mempengaruhi baik konsumsi bahan bakar maupun biaya sopir.
Mitra-mitra dengan jarak menengah seperti M8, M9, dan M10 memiliki biaya
distribusi yang relatif serupa, berkisar antara Rp 171.229 hingga Rp 180.655.
Sementara itu, mitra-mitra dengan jarak lebih jauh seperti M6, M15, dan M19
memiliki biaya distribusi yang signifikan lebih tinggi, melebihi Rp 290.000.

4.4.3 Pengolahan Data
4.4.4 Penerapan Metode Sa¥ing Matrix
M1 [ M2 M3 | ma|ms| me | m7 [ M8 Mo |mi0[m11|m12[m13]| m14 | m15 [m16|m17|m18|M19][m20

M1 0,0 A \
M2 | 64,4 | 0,0 V4
M3 | 45,8 |42,6/ 00|
M4 | 64,3 [65,0]43,0/0,0
M5 | 64,3 |65,0/43/0]63,1] 0,0
M6 |102,9 2}2},43,7 56,3[62,4] 0,0 N
M7 | 98,4 |638|45,1]49,4[55,5[107,5[00, \
M8 | 64,1 |653]42,8]62,7[65,3] 64,7 [647 | 0,0 P
M9 | 63,6 [47,9145,5]45,7]47,8] 61,4 [[64,4) 7,9
M10| 66,4 |46,6]46,4)44,4]46,6] 67,0 46,6/ 64,3 0,0 |
M11]| 48,2 |45,0{45,9(23,9]45,0| 48,9 5A|55,1[55,0 )
m12| 48,2 [45,0]45,8]43,8{44,9] 453
M13| 92,9 [62,7]42,8]56,4 (62,6 96,0 0,0
M14| 94,7 |64,6/47,7|58,4]64,5}\98,1 4] 6 92,5] 6,0
M15] 105,0|65,246,5(59,1[65,2 [ 114,5[109,8|65,3| 71,6 74,3| 63,3 49,6 [ 99,81 104,4] 0,0
M16| 64,4 |48,7]45,9]46,5]45,1] 62,1.65,2 [48,7|64,2] 65,1|55,9]55,3]61,2] 66,7 [ 62,2 [ 0,0
m17| 39,7 [39,7[41,1(37,2[39,6] 39,4 | 39,6 [39,7]39,7]33,2]39,6]39/7] 39,7( 39,7 [ 40,3 [39,7] 0,0
mi8| 64,2 |65,3[44,964,9]63,9] 64,8 | 64,2461,0]52,4]49,9]49,1}49,1] 62,8] 64,2 | 64,9 [ 51,7]41,7] 0,0
m19] 95,3 [64,5[44,7(58,2]64,4]108,5 101,9583,5 54,6]64,2]53/2] 41,5]93,3] 96,5 [112,0] 62,5/ 33,8] 64,5] 0,0
M20| 41,8 |38,5|39,2(36,4(38,4| 42,4 | 41,8 |38,5147,1|44,8V46,5| 47,5| 40,3| 41,8 | 42,5 [ 44,6|37,1]43,3| 36,3] 0,0

Tabel 4. 4 Pener Saving Matriks

Metode Saving Matrix menggunakan rumus penghematan: S(x,y) = J(G,x) +
J(G,y) — J(x,y), dimana S(x,y) adalah penghematan jarak antara titik x dan vy,
J(G,x) adalah jarak dari gudang (G) ke titik x, J(G,y) adalah jarak dari gudang ke
titik y, dan J(x,y) adalah jarak langsung antara titik x dan y.

Matriks penghematan yang disajikan menunjukkan potensi penghematan

jarak ketika menggabungkan rute antara dua mitra dalam satu perjalanan,
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dibandingkan dengan melayani mereka secara terpisah. Matriks ini bersifat
simetris, dengan nilai diagonal utama selalu nol karena mewakili penghematan
dari suatu titik ke dirinya sendiri. Nilai-nilai dalam matriks bervariasi dari 33,2
km (antara M10 dan M17) hingga 114,5 km (antara M6 dan M15), menunjukkan

berbagai tingkat potensi efisiensi rute.

Beberapa pasangan mitra menunjukkan potensi penghematan yang signifikan,
seperti M6-M15 (114,5 km), M7-M15 (109,8 km), dan M6-M19 (108,5 km). Ini
mengindikasikan bahwa menggabungkan rute untuk mitra-mitra tersebut bisa
sangat menguntungkan. Di sisilain, beberapa pasangan seperti M4-M17 (37,2
km) dan M4-M20 (36,4 kin) menunjukka

potensi penghematan yang lebih

rendah, mungkin karena’lokasi mereka yang berjauhan atau tidak sejalur.

Pola dalam pa mitra, seperti M1, M6,
iki nilai, penghematan yang
engindikasikan posisi strategis

1 seperti MY, dan M20

rendah, yang mmungkin

ataul jauh dari rute-fute utama.

V / enjadi dasar” untuk langkah

...... akan,dibentuk berdasarkan

nilai penghematan_ tertinggi sambil mempertimbanigkan batasan kapasitas
kendaraan dan permintaan setiap mitra. Hal ini akdn memungkinkan perusahaan
untuk merancang rute diStribusi yang lebil” efisien, mengurangi total jarak

tempuh, dan potensial menghasilkan penghematan biaya yang signifikan.

4.4.5 Alokasi Permintaan dan Penentuan Rute
Analisis alokasi permintaan dan penentuan rute menggunakan metode Nearest
Neighbor pada PT. Bangun Putra Karawang menunjukkan perubahan signifikan
dalam strategi distribusi perusahaan. Metode ini bertujuan untuk mengoptimalkan
rute pengiriman dengan menggabungkan beberapa tujuan dalam satu perjalanan,

sehingga mengurangi total jarak tempuh dan meningkatkan efisiensi penggunaan
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armada. Untuk memahami dampak penerapan metode ini, akan membandingkan

kondisi awal distribusi perusahaan dengan hasil setelah optimasi.

Mitra Jarak Permintaan
(Pallet)
G-M1-G 100,2 10
G-M2-G 66,2 7
G-M3-G 46,8 6
G-M4-G 70,2 7
G-M5-G ,. 66,0 7
G-M6-G 4 1156 8

6-M7-g7 | 1032 11

G-MEG 65,4 7
N

‘M9-G 666 | 8
//G-MlO-G 69,0 A\ 8
- 2N
9
g 0 10
) , 12
16- 5
Mi7- 31 B
- ’ 5
112 10
3
Tabel 4.4.5 e Dist i a S?)ﬁm Opstimasi
\ V4
Kelompok Jarak Permintaan
1 G*M6-M15-G 121,1 20
2 G-M7-19-G /113, 21
3 G-M14M1-G {1045 20
4 G-M10-M13:G / | 1013 17
5 G-M8-M9-M16-G 90,5 20
6 G-M5-M2-M18-G 71,7 19
7 | G-M17-M11-M12-M4-G 92,8 22
8 G-M20-M3-G 50,8 9

Tabel 4.4.5 Rute Distribusi dan Permintaan Mitra Setelah Opstimasi

Analisis alokasi permintaan dan penentuan rute menggunakan metode Nearest Neighbor

pada PT. Bangun Putra Karawang menunjukkan perubahan signifikan dalam strategi
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distribusi perusahaan. Metode ini bertujuan untuk mengoptimalkan rute pengiriman
dengan menggabungkan beberapa tujuan dalam satu perjalanan, sehingga mengurangi

total jarak tempuh dan meningkatkan efisiensi penggunaan armada.

Sebelum optimasi, perusahaan mengoperasikan 20 rute terpisah dengan total
jarak tempuh 1.611,6 km untuk memenuhi permintaan yang bervariasi dari 3
hingga 12 pallet per mitra, dengan total 148 pallet. Pendekatan ini menghasilkan

banyak perjalanan dengan kapasitas kendaraan yang tidak termanfaatkan

sepenuhnya.

Setelah penerapan metode” Nearest Neighbor, terjadi perubahan signifikan

memungkinkan perusahaan untukymelayani mitra-mitra dengan permintaan kecil

secara lebih efisien.

Secara keseluruhan, implementasi metode Saving Matrix dan Nearest
Neighbor dalam alokasi permintaan dan penentuan rute di PT. Bangun Putra
Karawang mendemonstrasikan potensi penghematan yang substansial dalam hal
penggunaan armada, total jarak tempuh, dan biaya operasional. Hasil ini menjadi
dasar yang kuat untuk analisis penghematan lebih lanjut dan evaluasi efektivitas

metode dalam mengoptimalkan proses distribusi perusahaan.
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4.5.1 Analisis Penghematan biaya

Tabel 4.5.1Penghematan Biaya

Konsumsi Biaya BBM | Biaya Sopir | Total Biaya
Kelompok Rute Jarak (km) BBM (liter) (Rp) (Rp) (Rp)
1 G-M6-M15-G 121,1 11,01 74.862 242.200 317.062
2 G-M7-19-G 113,9 10,35 70.411 227.800 298.211
3 G-M14-M1-G 104,5 9,50 64.600 209.000 273.600
4 G-M10-M13-G 101,3 9,21 62.622 202.600 265.222
5 G-M8-M9-M16-G 90,5 8,23 55.945 181.000 236.945
6 G-M5-M2-M18-G 71,7 6,52 44.324 143.400 187.724
7 G-M17-M11-M12-M4-G 92,8 8,44 57.367 185.600 242.967
8 G-M20-M3-G 50,8 4,62 31.404 101.600 133.004
Tgﬁ\ 1.954.735

1. G-M6-M15-G: 12
G-M7-19-G: 113.,9

® N kW

Total jarak: 746,6 km

G-M14-M1-G: 104,5 km
G-M10-M13-G: 101,3 km
G-M8-M9-M16-G: 90,5 km
G-M5-M2-M18-G: 71,7 km
G-M17-M11-M12-M4-G: 92,8 km
G-M20-M3-G: 50,8 km
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1. Biaya BBM baru = (746,6 / 11) * 6.800 = Rp 461.535
2. Biaya sopir baru = (746,6 / 10) * 20.000 = Rp 1.493.200
3. Total biaya baru = Rp 576.160 + Rp 1.440.400 = Rp 1.954.735

Penghematan:

1. Penghematan biaya = Rp 4.036.189 - Rp 1.954.735 = Rp 2.081.454
2. Persentase penghematan = (2.081.454 / 4.036.189) * 100% = 51,57%

Analisis penghematan meptinjukkan bahwa penerapan metode Saving Matrix

bahan bakar da distribusi dan potensi

keausan kendaraan. Ketiga, dengan pengurangan jumlah rute, perusahaan dapat
mengoptimalkan penggbmaan armada truk,/potensial mengurangi jumlah
kendaraan yang dioperasikarnatau mengalokasikan kelebihan kapasitas untuk

ekspansi bisnis.
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Evaluasi Hasil Penerapan Metode Saving Matrix
Penerapan metode Saving Matrix pada sistem distribusi PT. Bangun Putra
Karawang telah menghasilkan peningkatan efisiensi operasional yang signifikan.

Transformasi dari 20 rute individual menjadi 8 rute gabungan menunjukkan

efektivitas metode ini dalam mengo alkan jaringan distribusi. Pengurangan total

jarak tempuh sebesar 53,7%, darif. jadi 746,6 km, merupakan indikator

kuat keberhasilan implementa$§i metode ini.

Analisis rute bagsd menunjukkan peningkatan siensi yang substansial.

ogabungkan empat mitra
n kapasitas kendaraan dan

1,1 km) dan

Penggabungan rute juga memungkinkan perusahaan untuk melayani mitra-mitra
dengan permintaan kecil secara lebih efisien. Misalnya, mitra seperti M17 dan M20
yang sebelumnya memerlukan perjalanan individual dengan utilisasi rendah, kini
dapat dilayani sebagai bagian dari rute yang lebih besar, meningkatkan efisiensi

keseluruhan sistem distribusi.

5.2 Analisis Dampak Optimasi terhadap Efisiensi Operasional
Dampak optimasi terhadap efisiensi operasional PT. Bangun Putra Karawang

sangat signifikan dan multidimensi. Pengurangan jarak tempuh sebesar 865 km per
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siklus distribusi memiliki dampak langsung pada konsumsi bahan bakar, menghemat

sekitar 78,6 liter bahan bakar per siklus.

Selain penghematan finansial, ini juga berkontribusi pada pengurangan emisi
karbon, sejalan dengan tren keberlanjutan dalam industri logistik modern. Optimasi
rute secara signifikan meningkatkan utilisasi kapasitas kendaraan. Sebelum optimasi,
banyak kendaraan beroperasi jauh di bawah kapasitas maksimalnya, terutama saat
melayani mitra dengan permintaan kecil. Setelah optimasi, mayoritas rute mendekati

atau mencapai kapasitas maksimal 22 pallet.

Peningkatan utilisasi ini tidak Hanya meningkatkan efisiensi per perjalanan tetapi

juga potensial mengurangi/kebutuhan jumlah\ kendaraan yang dioperasikan.

Pengurangan jumlah pegjalanan dari 20 menjadi 8 per siklus distribusi memiliki

implikasi penting padz inkan perusahaan untuk

mengalokasikan Kembali s luas fayanan ke area baru,

meningkatkafl frekuensi pe i§, atau bahkan mengurangi

ukuran ada untuk men

Pfisiensi operasior pak pada aspek sumber daya

manusia.\Dengan pen than jam kerja sopir juga
berkurang, dari tenaga” kerja. Ini dapat

mengurangi overtime, Kan—wof lance sgopir, dan potensial

meningkatkan keselamatan kerja dengan mengurangi risiko kelelahan.

Optimasi rute juga berpotensi meningkatkan/ketepatan waktu pengiriman.

Dengan rute yang lebih efisicn dan beban Kerja yang lebih seimbang, risiko
keterlambatan dapat diminimalisir. It padagilirannya dapat meningkatkan kepuasan

mitra dan memperkuat reputasi perusahaan dalam hal keandalan layanan.

5.3 Implikasi Finansial dari Optimasi Rute
Implikasi finansial dari optimasi rute distribusi PT. Bangun Putra Karawang
sangat substansial dan multifaset. Analisis penghematan menunjukkan penurunan
biaya distribusi sebesar 51,57%, dari Rp 4.036.189 menjadi Rp 1.954.735 per siklus
distribusi, menghasilkan penghematan sebesar Rp 2.081.454.
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Penghematan ini mencakup pengurangan biaya bahan bakar dan biaya sopir, yang
merupakan komponen signifikan dalam struktur biaya operasional perusahaan.
Penghematan biaya bahan bakar, yang dihitung berdasarkan pengurangan jarak
tempuh, menunjukkan efisiensi yang signifikan. Dengan harga solar Rp 6.800 per liter
dan konsumsi 11 km/liter, penghematan biaya bahan bakar mencapai sekitar Rp

534.480 per siklus distribusi.

Penghematan ini tidak hanya berdampak langsung pada bottom line perusahaan

tetapi juga meningkatkan ketahanan terhadap fluktuasi harga bahan bakar di masa

berdampak positif pada’aspek non-finansial seperti kepudsan kerja dan keselamatan,

yang pada jangkaspanjang dapat mengurangi turnover kdaryawan dan biaya terkait

sumber daya pfanusia.

Efisi€nsi finansial| ini g strategis bagi perusahaan.

Penifigkatan margin u‘nLtuk memperkuap posisi
a

kompetitif perusahaan yanan atau peningkatan

kualitas layanan tanpa pan. Penghematan dapat

dialokasikan untuk inviesta T fckiglogiat: tur yang dapat lebih jauh
meningkatkan efisiengi_oj epe anajemen transportasi (TMS)
atau upgrade armada ke‘kendaraan yang lebih efisien bahan bakar. Lebih jauh lagi,
pengurangan jarak tempuh de

frekuensi perjalanan berpotensi menurunkan biaya

pemeliharaan kendaraan dalam jangka panjang

Meskipun sulit untuk mengkuantifikasSi secara tepat, pengurangan wear and tear
pada kendaraan dapat memperpanjang umur ekonomis armada dan mengurangi
frekuensi perbaikan, yang pada gilirannya berkontribusi pada penghematan jangka
panjang. Dari perspektif manajemen risiko finansial, optimasi rute juga meningkatkan
fleksibilitas perusahaan dalam menghadapi fluktuasi permintaan atau perubahan
kondisi pasar. Dengan struktur biaya yang lebih efisien, perusahaan memiliki buffer
yang lebih besar untuk mengabsorbsi guncangan eksternal atau investasi dalam

peluang pertumbuhan baru.
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5.4 Tantangan dan Rekomendasi Implementasi
Meskipun hasil optimasi menunjukkan potensi besar, implementasi rute baru ini
mungkin menghadapi beberapa tantangan yang perlu diantisipasi dan dikelola dengan
hati-hati. Perubahan signifikan dalam pola distribusi memerlukan adaptasi tidak

hanya dari sisi internal perusahaan tetapi juga dari mitra dan pelanggan.

Salah satu tantangan utama adalah kompleksitas koordinasi yang meningkat.
Dengan penggabungan rute, timing pengiriman menjadi lebih kritis. Keterlambatan

atau masalah pada satu titik dalam rutesgabungan dapat berdampak pada multiple

mitra. Oleh karena itu, sistem komiunikasihyang lebih robust dan responsif perlu

dan mitra.

Fleksibilitas dalas ; I pe crmintaamjuga menjadi tantangan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Metode Saving Matrix terbukti menjadi solusi efektif untuk permasalahan
distribusi di PT. Bangun Putra Karawang. Metode ini berhasil mengoptimalkan rute
distribusi dengan mengurangi jumlah rute dari 20 menjadi 8, menghasilkan

pengurangan total jarak tempuh sebesar 53,7% dari 1.611,6 km menjadi 746,6 km.

Penggabungan rute ini tidak hanya/ méngoptimalkan jarak tempuh tetapi juga

meningkatkan utilisasi kapasitas Kendaraan, unjukkan efektivitas metode dalam

mengatasi masalah distribusi

Penerapan metode Saving Matrix menghasilkan penghematan biaya distribusi

Matrix efekti

optimal.

mencapai kapasitas maksimal 22 pallet, menunjukkan pemanfaatan sumber daya yang
jauh lebih efisien. Pengurangan jumlah perjalanan dari 20 menjadi 8 per siklus
distribusi memungkinkan alokasi ulang sumber daya yang lebih baik. Potensi
peningkatan ketepatan waktu pengiriman, sebagai hasil dari rute yang lebih efisien,
dapat meningkatkan kepuasan mitra dan memperkuat reputasi perusahaan. Seluruh
hasil ini menunjukkan dampak positif yang signifikan dari penerapan metode Saving

Matrix terhadap berbagai aspek sistem distribusi perusahaan.
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6.2 Saran
Berdasarkan manfaat penelitian yang telah diidentifikasi, berikut adalah saran-

saran untuk PT. Bangun Putra Karawang:

1. Bagi Perusahaan:
a. Implementasikan rute distribusi baru yang telah dioptimalkan secara bertahap
untuk memastikan transisi yang mulus.
b. Investasikan dalam sistem manajemen transportasi (TMS) untuk

memudahkan perencanaan dan pelacakan rute yang telah dioptimalkan.

yyyyyyyyy

saran-saran ini, PT. Bang Putra Karawang dapat

Dengan menerapka

memaksimalkan manfaat ‘dari optimasi rute distribusi, meningkatkan efisiensi

operasional, dan memperkuat posisi kompetitifnya dalam industri.
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